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ABSTRAKSI 

 

Fitrilia, Ika Dewi, 2024, “Implementasi Golden Rules dalam mengatasi 

pelanggaran crew kapal di area Transhipment PT. Berau Coal”, Skripsi, 

Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Sri 

Purwantini, SE,S.Pd, M.M. Pembimbing II: Didik Dwi Suharso, 

S.Si.T.,M.Pd. 

 

Golden Rules adalah aturan keselamatan yang diterapkan untuk 

meminimalisir kecelakaan yang terjadi di PT. Berau Coal, aturan ini merujuk pada 

aturan keselamatan yang harus dipatuhi oleh seluruh pekerja di area transhipment. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Golden Rules dalam 

mengatasi pelanggaran oleh crew kapal di area Transhipment PT. Berau Coal, untuk 

mengetahui pelanggaran yang terjadi dalam implementasi Golden Rules di area 

transhipment PT. Berau Coal dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. 

Berau Coal dalam mencegah pelanggaran terhadap implementasi Golden Rules di 

area transhipment. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

Implementasi Golden Rules untuk mengatasi pelanggaran  crew kapal di 

area Transhipment PT. Berau Coal. Namun dalam praktiknya, masih banyak crew 

yang tidak mematuhi peraturan keselamatan yang telah ditetapkan. Pelanggaran 

dalam implementasi Golden Rules di area Transhipment PT. Berau Coal masih 

banyak terjadi karena kurangnya kesadaran crew dalam pentingnya peraturan 

keselamatan di area kerja yang memiliki resiko tinggi. PT. Berau Coal memberikan 

sanksi surat peringatan terakhir hingga pemutusan hubungan kerja (PHK) kepada 

pekerja yang terbukti melakukan kelalaian pada saat bekerja. Upaya-upaya yang 

dilakukan PT. Berau Coal untuk mengurangi pelanggaran terhadap implementasi 

Golden Rules yaitu melakukan sosialisasi berkala, melakukan Regular Meeting, 

melakukan Emergency Drill atau pelatihan tanggap darurat seperti fire drill, liferaft 

drill, man overboard drill. 

Kata Kunci : Golden Rules, Crew, Pelanggaran  
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ABSTRACT 

 

Fitrilia, Ika Dewi, 2024, “Implementation of Golden Rules in Overcoming Crew 

Violations In PT Berau Coal Transhipment Area”, Thesis, Diploma IV 

Program, Port and Shipping Department, Merchant Marine Polytechnic of 

Semarang, Advisor I: Sri Purwantini, SE,S.Pd, M.M. Advisor II: Didik Dwi 

Suharso, S.Si.T.,M.Pd. 

 

Golden Rules is a safety rule implemented to minimize accidents that occur 

at PT Berau Coal, this rule refers to safety rules that must be obeyed by all workers 

in the operational area. This research aims to find out the implementation of Golden 

Rules in overcoming violations committed by ship crews in the transhipment area 

of PT Berau Coal, to find out violations that occur in the implementation of Golden 

Rules in the transhipment area of PT. Berau Coal and to find out the efforts made 

by PT Berau Coal in preventing violations in the implementation of Golden Rules 

in the transhipment area. 

The research method used is descriptive qualitative. Data collection 

techniques were conducted through observation, interviews, and documentation 

studies. Data validity testing uses source triangulation. 

Implementation of Golden Rules to overcome crew violations in the 

Transhipment area of PT. Berau Coal. But in practice, there are still many crews 

who do not comply with the established safety regulations. Violations in the 

application of Golden Rules in the Transhipment area of PT Berau Coal still occur 

due to the lack of crew awareness of the importance of safety regulations in high-

risk work areas. PT Berau Coal provides sanctions in the form of the last warning 

letter to termination of employment (PHK) to workers who are proven to be 

negligent in working. The efforts made by PT. Berau Coal to reduce violations of 

the implementation of the Golden Rules, namely, conducting regular socialization, 

conducting Regular Meetings, conducting Emergency Drill or emergency response 

training such as fire drill, liferaft drill, man overboard drill. 

Keywords: Golden Rules, Crew, Violations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Golden Rules merupakan aturan keselamatan yang diterapkan untuk 

meminimalisir kecelakaan yang terjadi di PT. Berau Coal, aturan ini merujuk 

pada aturan keseliamatan yang harus dipatuhi oleh seluruh pekerja d ii area 

transhipment. PT. Beraui Coal adalah  perusahaan tambang batu i  bara di 

Indonesia yang menekankan pentingnya mematuhi peraturan dan regulasi 

ditempat kerja. Hal ini tercermin dari komitmen perusahaan terhadap 

keselamatan dalam bekerja untuk mendorong budaya disiplin. Tindakan 

pencegahan pelanggaran bertujuan untuk mendorong pekerja agar mengikuti 

aturan dan standar yang telah ditetapkan, sehingga dapat mencegah potensi 

pelanggaran. Ketika terjadi pelanggaran di tempat kerja, perusahaan mengalami 

kerugian akibat hilangnya produksi, kerugian material yang harus ditanggung, 

dan kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan kerugian langsung pada pekerja, 

seperti luka ringan, cacat seumur hidup, atau bahkan kematian.  

Occupational Health and Safety (OHS) Departemen bersama serikat 

pekerja, Emergency Response Group (ERG) & Healthy Safety Environment 

(HSE) Training Departmen, Human Resource Operation (HRO) Departmen, 

Public Relations (PR) Departmen dan Operasional merumuskan 11 aturan 

keselamatan yang ditetapkan sebagai Golden Rules untuk menjamin 

keselamatan kerja bagi pekerja di area pertambangan dan crew kapal. Pada  

penelitian ini memfokuskan aturan keselamatan pada crew kapal yang 

melakukan aktivitasnya di area transhipment, dalam melakukan aktivitasnya di  
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area transhipment, ditemukan banyak pekerjaan yang memiiliki tiingkat resiiko yang 

tinggii, baik pekerjaan yang r iiingan maupun pekerjaan yang berat, crew kapali 

memilikii tugas dani tanggung jawab masing-masing untuk memastiikan 

keselamatan, keamanan dan efisiensi operasional kapal. Berdasarkan awal 

terjadinya pelanggaran terhadap penerapan Golden Rules yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan kerja crew kapal, sebagian insiden kecelakaan yang 

terjadi pada crew kapal itu karena kurang memperhatikan dan mengutamakan 

keselamatan. Hal ini sering disebut human factor atau kecelakaan yang sebagian 

disebabkan oleh sumber daya manusia.  

PT. Berau Coali merupakan salah satu perusahaan batu bara yang beroperasii dii 

Berau, Kalimantan Tiimur. Perusahaan ini mulai operasiii penambangan pada 26 

April 1983 setelah mendapatkan Perjanjiian Karya Pengusahaan Pertambangan i 

Batu bara (PKP2B) dan merupakan perusahaan prod iusen batu bara terbesar i ke-5 dii 

Indonesiia. Sistem penambangan di PT. Berau Coal i dilakukan dengan metode 

penggalian dan penimbunan kembali (back filling method) dan sistem tambang 

terbuka (open pit coal mine). PT. Berau Coal mencharter kapal tunda (tugboat) dani 

tongkang (barge) milik PT. iKartika Samudra Adiijaya dalam pengangkutan batubara 

ke mother vessel.  

PT. Kartika Samudra Adijaya (KSA) cabang Berau adalah perusahaan swasta 

Indonesia yang bergerak dalam bidang transportasi angkutan laut. Sebagai mitra 

kerja PT. Berau Coal, perusahaan memberikan pelayanan distribusi batu bara milik 

PT. Berau Coal  berupa tongkang (barge) yang ditarik oleh kapal tunda (tugboat) 

dari tempat muat batu bara (jetty barge loading) menuju ke transhipment untuk 

dilakukan proses bongkar muat ke mother vessel dikarenakan mother vessel tidak 

dapat menjangkau pelabuhan dengan jalur yang sempit dan perairan yang dangkal. 
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan pasal 87 ayat 1 menyatakan bahwa setiap perusahaan wajib 

menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi 

dengan sistem manajemen perusahaan. Sebagai mitra kerja, PT. Kartika Samudra 

Adijaya menerapkan Golden Rules milik PT. Berau Coal untuk menumbuhkan 

fokus crew kapal terhadap keselamatan agar lebih berhati-hati dalam melakukan 

pekerjaan. Selain Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2008, konvensi SOLAS 1974 diratifikasi oleh 

pemerintah Republik Indonesia pada 17 Desember 1980 melalui Keputusan 

Presiden Nomor 65 Tahun 1980 menetapkan bahwa tujuan utama Safety Of Life at 

Sea (SOLAS) adalah untuk menentukan standar minimum suatu konstruksi, 

peralatan, dan peoperasian kapal-kapal sesuai keselamatan. Konvensi ini hanya 

berlaku untuk kapal yang terlibat dalam Pelayaran Internasional. Memperhatikan 

Urgensi Keselamatan Navigasi pada pengangkutan komoditas di jalur Pelayaran di 

Kawasan Asia-Pasifik oleh Kusumo (2022), SOLAS 1974 dibuat untuk mengatur 

berbagai persyaratan yang harus dipenuhi untuk menunjang keselamatan diatas 

kapal. 

Salah satu akibat tidak mematuhi peraturan keselamatan yang i sudaih diitetapkan 

olieh perusahaani yaitu terjadiinya kecelakiaan ker ija pada tahun 2019, menurut 

Muhammiad Rudy sebaigai Kepiala Tekinik Tambangi PT. Kaltim Prima Coal terjadi i 

kecelakaan kerja yaing disebabkan human error yang mengakibatkan korban yang 

bekerjai sebagaii Mooring di Jetty Barge Loading mengalamii kecelakaani yang fat ial 

hinggai merenggut nyawa. Hasili investiigasi menemukan data penyebab kecelakaan 

karena korbani kurangi beriistirahat sehinggai pada proses penyandarani korban tiidak 

menggunakan alat ikeselamatan sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Kronologi 
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kecelakaan tersebut adalah saat pengambiilan talii pertama i korbani terpeleset dan 

jatuhi ke laut, diwaktu yang sama terjadi benturan antara tongkang (barge) ke fender, 

diimana korbani langsungi terjepiit hiingga korban meninggal dunia. 

Merujuk pada insiden diatas, perlu dipertimbangkan keselamatan crew kapal 

melalui pengarahan perwira kapal dalam penggunaan alat-alat keselamatan secara 

ketat pada saat bekerja. Keselamatan crew kapal sangat diperlukan di bidang 

pelayaran, hal ini menjadi perhatian utama negara i- inegara yang menjad ii anggota 

International Maritime Organization (IMO) untuk bersamai- isama mengadakan 

Konvensi Internasional tentang i keseilamatan jiiwa, IMO bertanggung jawab untuk 

keseliamatan dian keamanani aktivitas ipelayaran. Salah satu ihasil darii pertemuani 

komiite dan sub-komiite I iMO adalah keigiatan yang dituju ikan untuk pencegahan 

kecelakaan, termasuk standar rancang ian kapal, kontruksi, perliengkapan, kegiiatan 

operasionali dani ketenagaikerjaan.  Konvensi iInternasional Safety Of Life at Sea 

(SOLAS) 1974 berisi ketentuan dan peraturan yang di igunakan sebagai acuan bag ii 

perusahaan pelayarani di dalam menjaga dan imelindungi jiwa para i pekerja yang 

bekierja di perus iahaan. 

Tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman disebut sebagai penyebab 

langsung (immediate/ primary causes) kecelakaan karena keduanya adalah 

penyebab yang jelas atau nyata dan secara langsung terlibat pada saat kecelakaan 

terjadi. Kondisi tidak aman yang paling sering menyebabkan terjadinya kecelakaan 

adalah alat pengaman yang tidak ada, tidak lengkap dan tidak berfungsi dengan 

baik. Pekerja yang paling banyak menjadi korban adalah pekerja dengan 

pengalaman kerja kurang dari tiga tahun. Kemudian tindakan paling tidak aman 

yang paling sering memicu terjadinya kecelakaan adalah bekerja dengan posisi 

tidak benar dan tidak mengikuti prosedur kerja. 
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PT. Kartika Samudra Adijaya cabang Berau memiliki prosedur yang digunakan 

untuk mengurangi kecelakaan kerja, namun dalam pelaksanaannya masih banyak 

crew kapal yang mengabaikan prosedur tersebut. Berdasarkan informasi yang 

ditemukan,  PT. Kartika Samudra Adijaya telah melakukan usaha untuk 

implementasi Golden Rules, misalnya dengan melakukan sosialisasi dan uji coba 

mengenai pentingnya penerapan Golden Rules sebagai upaya untuk melindungi 

seluruh pekerja dan mengukur tingkat pelanggaran aturan tersebut. Selain itu, PT 

Berau Coal juga telah menyelenggarakan pelatihan dan pendidikan ter ikait 

pemeniuhan dani uji pengaiwas operasiional per itama pada pertambanigan, sehingga 

dalam implementasi Golden Rules tenaga teknisnya dapat berkompeten dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Para pekerja benar-benar harus 

menerapkan 11 aturan keselamatan atau Golden Rules yang sudah ditetapkan, jika 

semua pekerja dan crew kapal mematuhi Golden Rules akan tercipta produktivitas 

kerja meningkat, perusahaan akan lebih maju dan akan menaikan income 

perusahaan karena tidak ada biaya untuk kecelakaan, ketenangan dalam bekerja.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti membuat 

penelitian dengan judul “Implementasi Golden Rules dalam mengatasi 

pelanggaran crew kapal di area Transhipment PT. Berau Coal”  

B. Fokus Penelitian 

Menurut Sugiyono (2022:430) fokus penelitian adalah batasan masalah 

yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum. Untuk mencegah agar 

masalah tidak meluas, maka peneliti memfokuskan pada masalah tersebut pada 

awalnya. Dengan ini, fokus penelitian mencakup implementasi Golden Rules 
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dalam mengatasi pelanggaran crew kapal untuk menunjang kegiatan 

operasional di area Transhipment PT. Berau Coal.  

C. Rumusan Masalah 

Menurut Sugiyono (2022:433), rumusan masalah adalah jenis pertanyaan 

yang dapat mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, masalah penelitian ini  

dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana implementasi Golden Rules dalam mengatasi pelanggaran oleh 

crew kapal di area Transhipment PT. Berau Coal? 

2. Apa pelanggaran yang terjadi dalam implementasi Golden Rules oleh crew 

kapal di area Transhipment PT. Berau Coal? 

3. Upaya apa yang dilakukan PT. Berau Coal untuk mencegah pelanggaran 

dalam implementasi Golden Rules di area transhipment? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi Golden Rules dalam mengatasi 

pelanggaran oleh crew kapal di area transhipment PT. Berau Coal. 

2. Untuk mengetahui pelanggaran yang terjadi dalam implementasi Golden 

Rules di area transhipment PT. Berau Coal. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. Berau Coal dalam mencegah 

pelanggaran terhadap implementasi Golden Rules di area transhipment. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Menurut marjes (2024:62) manfaat penelitian adalah uraian untuk 

menunjukkan bahwa suatu masalah layak diteliti, serta untuk menunjukkan 

signifikan masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu, tujuan penelitian dan 
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hasil penelitian harus disebutkan secara jelas. Dari perspektif ilmiah, akan 

memberikan kontribusi untuk kemajuan ilmu pengetahuan.  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

pentingnya  implementasi Golden Rules untuk keselamatan crew. 

b. Dapat memperoleh informasi dan pengetahuan yang dapat digunakan 

sebagai sumber literatur bagi peneliti berikutnya untuk menghasilkan 

penelitian yang lebih menyeluruh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi crew kapal 

Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi crew kapal tentang 

pentingnya peraturan keselamatan yang tertuang dalam Golden Rules 

saat bekerja di area transhipment. 

b. Bagi Perusahaan 

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan untuk mempertegas 

implementasi Golden Rules guna menjamin keselamatan crew kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori merupakan uraian sistematis mengenai teori dan hasil-hasil 

penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti. Pada bab ini menjelaskan 

deskripsi teori yang berhubungan dengan Implementasi Golden Rules dalam 

mengatasi pelanggaran crew kapal di area Transhipment PT. Berau Coal.  

1. Implementasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), implementasi adalah 

pelaksanaan atau penerapan untuk melakukan sesuatu hal yang memiliki 

efek atau pengaruh. Sedangkan menurut sebagian pakar implementasi 

adalah suatu kegiatan, tindakan, aksi atau mekanisme sistem yang mengarah 

pada suatu kegiatan yang direncanakan untuk mencapai suatu tujuan.  

Menurut Afi Parnawi (2020:67) Implementasi adalah suatu tindakan 

yang dilakukan secara individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kata implementasi merujuk pada aktivitas, adanya aksi, aktivitas, atau 

mekanisme suatu sistem. Mekanisme mengandung arti bahwa implementasi 

bukan sekedar aktivitas, tetapi aktivitas yang terencana dan dilakukan 

secara sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan. 

Implementasi Golden Rules merupakan upaya untuk melindungi seluruh 

pekerja dan menciptakan lingkungan kerja yang aman. Melalui penerapan 

Golden Rules, PT. Berau Coal berkomitmen untuk mencapai kinerja 
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keselamatan yang lebih baik dan melindungi lingkungan kerja dari potensi 

bahaya. 

2. Golden Rules 

Golden Rules merupakan seperangkat aturan keselamatan yang 

diterapkan di berbagai industri, termasuk tambang batu bara untuk 

memastikan keselamatan kerja. Aturan-aturan ini merupakan pedoman yang 

harus diimplementasikan dalam setiap aktivitas kerja dan sudah 

diberlakukan sejak 2014 hingga saat ini dengan tiga kali revisi, sehingga 

ditetapkan Golden Rules dengan revisi sebagai berikut :  

a).  Golden Rules revisi I 

Dalam Golden Rules revisi I terdapat aturan keselamatan yang harus 

ditaati dan tidak boleh dilanggar oleh semua pihak di lingkungan 

perusahaan dengan tujuan mengetahui tingkat kejadian pelanggaran. 

Program Golden Rules ini mulai diterapkan pada 2014 sampai dengan 

2017. Sanksi atau punishment yang diberlakukan pada Golden Rules 

revisi I yaitu teguran tertulis, Surat Peringatan (SP) 1/2/3, 

demosi/mutasi, Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). 

b). Golden Rules revisi II 

Peraturan K3 masuk dalam peraturan Golden Rules revisi II dan 

wajib diikuti oleh semua pihak di lingkungan perusahaan guna 

mengetahui tingkat terjadinya pelanggaran. Peraturan Golden Rules 

revisi II dibuat sebagai hasil revisi dari peraturan Golden Rules program 

sebelumnya. Peraturan Golden Rules revisi II berlaku sejak tahun 2017 
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hingga 2020, namun kemudian direvisi menjadi peraturan program 

Golden Rules yang berlaku saat ini.  

c). Golden Rules revisi III 

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Berau Coal mengenai 

Golden Rules, merupakan ketentuan tegas yang mengatur kewajiban 

yang harus dilakukan oleh seluruh pekerja di lingkungan kerja terkait 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Apabila pekerja 

melanggar aturan tersebut, maka akan dikenakan sanksi berupa surat 

peringatan terakhir (SP) bahkan pemutusan hubungan kerja (PHK). 

Selain itu, kepada perusahaan atau satuan kerja apabila baik dalam 

kinerja akan mendapatkan reward berupa bendera emas sebaliknya jika 

kinerja buruk akan mendapatkan punishment berupa bendera hitam. 

Peraturan Golden Rules revisi III mengatur 11 peraturan, 11 aturan 

tersebut yaitu aturan kelayakan kendaraan, aturan pengoperasian 

kendaraan, aturan lockout and tagout (LOTO), aturan bekerja di 

ketinggian, aturan di ruang terbatas, aturan angkat dan penyangga, 

aturan bekerja di dekat tebing, aturan peledakan, aturan bekerja didekat 

air, aturan disposal dan aturan pembersihan lahan. 

Menurut Gatot Budi Kuncahyo sebagai Kepala Teknik Tambang 

(KTT) PT. Berau Coal di Media Internal Informasi Berau Coal, dasar 

dibuatnya Golden Rules untuk menjaga keselamatan seluruh pekerja dan 

mencegah terjadinya kecelakaan di area operasional PT. Berau Coal. 

Implementasi Golden Rules merujuk pada seperangkat aturan 
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keselamatan yang harus dipatuhi oleh pekerja tambang dan crew kapal 

yang bekerja di area transhipment untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja. Fokus penelitian ini untuk mengevaluasi kepatuhan 

dan efektivitas aturan tersebut dalam mencegah adanya pelanggaran 

dalam keselamatan kerja. Aturan ini mencakup prosedur keselamatan, 

tata cara pelayaran, penanganan muatan, dan perlindungan lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan upaya perusahaan untuk meningkatkan 

keselamatan dan kesehatan pekerja serta melindungi lingkungan sekitar 

tambang batu bara. 

3. Pelanggaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sebuah pelanggaran 

didefinisikan sebagai tindakan yang tidak sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan dan dilakukan sesuai dengan keinginan seseorang tanpa 

memperhatikan aturan yang ditetapkan. Menurut Extrix Mangkepriyanto 

dalam buku Pidana Umum dan Pidana Khusus, serta Keterlibatan Undang-

Undang Perlindungan Saksi dan Korban (2019:57), pelanggaran adalah 

termasuk dalam tindak pidana ringan. Pelanggaran biasanya diakibatkan 

dari kelalaian yang mungkin sengaja tapi bukan diinginkan dengan sebab-

sebab tertentu. Di sisi lain, pelanggaran menggambarkan pilihan yang 

disengaja untuk tidak mematuhi pedoman atau instruksi untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

1951. Pelanggaran diklasifikasikan menjadi tiga yaitu sebagai berikut :  

a) Pelanggaran berat 
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Pelanggaran berat dikategorikan sebagai pelanggaran yang memiliki 

dampak yang sangat serius dan berbahaya terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja, misalnya kematian pekerja akibat kecelakaan kerja, 

luka berat atau luka terbuka yang dapat mengakibatkan 

ketidakmampuan dalam melakukan pekerjaan. Pelanggaran berat 

biasanya dikenakan sanksi yang lebih berat seperti pidana penjara atau 

denda bahkan pemutusan hubungan kerja. 

b) Pelanggaran menengah 

Pelanggaran menengah dapat dikategorikan sebagai pelanggaran 

yang memiliki dampak yang relatif serius namun tidak seberat 

pelanggaran berat. Misalnya luka ringan atau cidera ringan yang tidak 

mengakibatkan ketidakmampuan dalam bekerja. Pelanggaran 

menengah biasanya dikenakan sanksi yang relatif lebih ringan seperti 

denda. 

c) Pelanggaran ringan 

Pelanggaran ringan dikategorikan sebagai pelanggaran yang 

memiliki dampak yang relatif kecil dan tidak berbahaya. Misalnya 

pelanggaran administratif tidak memenuhi standar keamanan atau tidak 

melaporkan kecelakaan. Pelanggaran ringan biasanya dikenakan sanksi 

yang relatif ringan seperti peringatan. 

Penerapan Golden Rules di lingkungan batu bara PT. Berau Coal 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan terlindungi. 

Pelanggaran Golden Rules dapat mengakibatkan dampak negatif dan sanksi, 
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Untuk mengurangi pelanggaran, PT. Berau Coal harus melakukan 

pengukuhan peraturan Golden Rules dan menerapkan sanksi yang sesuai. 

4. Crew kapal  

Menurut UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, crew kapal adalah 

setiap orang yang bekerja atau dipekerjakan oleh pemilik atau operator 

kapal dan melakukan tanggung jawab di kapal sesuai dengan jabatannya 

yang ditentukan dalam buku sijil. Ada beberapa pekerjaan yang berbeda di 

atas kapal tugboat antara lain Nakhoda, Mualim I, Mualim II, Kepala Kamar 

Mesin (KKM), Masinis I, Masinis II, Juru Mudi, dan Juru Minyak.   

Masing-masing jabatan crew kapal dapat diuraikan seperti berikut : 

a) Sebagai pemimpin diatas kapal, Nakhoda bertanggung jawab penuh atas 

keselamatan kapal, muatan, serta muatan selama proses pelayaran dari 

pelabuhan pemuatan sampai di pelabuhan tujuan. 

b) Mualim I bertanggung jawab atas departemen dek, membantu Nakhoda, 

dan mengawasi seluruh crew. Nakhoda meminta pertanggungjawaban 

Mualim I untuk semua hal yang berkaitan dengan departemen dek, 

termasuk mengatur dan melaksanakan semua kegiatan di area 

transhipment. 

c) Mualim II bertugas membantu Mualim I, bertanggung jawab untuk 

peralatan navigasi ruang kemudi, perencanaan perjalanan, perlengkapan 

medis dan peralatan radio. 

d) Kepala KaImar Mesin (KKM) bertanggung jawab atas departemen 

mesin secara keseluruhan dan bertanggung jawab langsung kepada 

Nakhoda atas semua masalah yang berhubungan dengan mesin. 
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Pemeliharaan teknis setiap peralatan di kamar mesin dan di geladak 

berada di bawah tanggung jawab kepala kamar mesin. 

e) Masinis I bIert iugas memba intu KKM, yang bertanggung jawab atas 

operasi harian mesin utama dan departemen mesin. 

f) Masinis II bertanggung jawab atas kondisi dan pemeliharaan generator, 

mesin bantu, pompa kargo, pompa-pompa bahan bakar dan minyak 

pelumas. 

g) Juru Mudi bertugas menentukan rute dan kecepatan kapal untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, serta mengawasi operasional kapal 

untuk memastikan keselamatan dan efisiensi dalam melakukan 

tugasnya. 

h) Juru minyak bertanggung jawab mengenai pelumasan permesinan di 

kapal dan bertugas memastikan kondisi mesin kapal tetap baik dan 

beroperasi dengan efektif. 

5. Transhipment 

Menurut Haryanta (2024:151) transhipment adalah proses pemindahan 

barang dari satu kapal ke kapal lain di Pelabuhan. Pengertian lainnya 

transhipment merupakan aktivitas pemindahan barang atau muatan yang 

dilakukan di tengah laut dari kapal ke kapal (ship to ship), karena kondisi 

area tersebut aman dari gangguan alam seperti badai atau angin kencang 

(daerah khusus di tengah laut untuk kegiatan transhipment).  

Untuk memahami penelitian ini, berikut pihak-pihak yang terlibat dalam 

kegiatan transhipment batu bara : 
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a) Shipper 

Shipper merupakan pemilik batu bara yang akan dimuat ke mother 

vessel serta akan mengontrol guna menghindari kurangnya pemuatan 

batu bara. Yang memimpin seluruh rangkaian proses transhipment 

adalah shipper.  

b) Floating crane 

Floating crane merupakan alat untuk mengangkut muatan yang 

mana floating crane tidak memiliki mesin induk serta alat kemudi 

melainkan pergerakannya diatur oleh kapal tugboat. Floating crane juga 

bisa mengangkat muatan berat sehingga dengan memakai floating crane 

suatu muatan bisa dengan mudah diangkat, atau dipindahkan ke mother 

vessel. Floating crane hanya digunakan untuk pemuatan ke kapal 

gearless atau kapal yang tidak mempunyai sistem peralatan pemuatan 

atau pembongkaran sendiri. 

c) Foreman  

Foreman merupakan pelaksana serta pengendali aktivitas loading 

(proses muat) batubara untuk dimuat ke mother vessel dan penyandaran 

tongkang yang mengangkut batu bara ke lambung mother vessel, serta 

menyusun laporan periodik hasil kegiatan bongkar muat. Dalam 

pekerjaannya foreman bertanggung jawab kepada shipper. 

d) Surveyor 

Pihak yang menengahi antara shipper dan buyer perihal kualitas dan 

kuantitas muatan batu bara. Surveyor hampir terlibat dalam seluruh 
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proses transhipment batu bara dari mulai batu bara pertama kali digali 

hingga batu bara dimuat ke mother vessel. Surveyor dan Chief Officer 

akan melakukan verifikasi terhadap kualitas serta kuantitas batu bara 

yang sudah dimuat ke kapal besar. Secara umum aktivitas bermula dari 

pemuatan barang dari jetty atau dermaga ke atas kapal 

tongkang,kemudian muatan tersebut diangkut ke area / titik kegiatan 

transhipment. Muatan tadi dibongkar untuk dimuat ke kapal yang lebih 

besar menggunakan floating crane. 

Dermaga juga dikenal sebagai jetty, adalah tempat bongkar muat 

dilakukan. Di sini, muatan dapat diangkut dengan menggunakan 

peralatan seperti crane dan konveyor setelah kapal sandar. Kapal-kapal 

besar tidak dapat dimuat atau dibongkar di dermaga atau jetty karena 

pelabuhan tertentu tidak akan menerima kapal dengan draft yang terlalu 

dalam, karena : 

1) Daerah perairan sekitar jetty yang sempit 

2) Alur yang dangkal sehingga bisa mengakibatkan kapal kandas 

3) Alur sempit yang membuat kapal tidak bisa bergerak bebas 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1 Kerangka Pikir 

Sumber : Dokumen Peneliti 

 

 

Implementasi Golden Rules dalam mengatasi pelanggaran 

crew kapal di area Transhipment PT. Berau Coal 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Golden Rules dalam mengatasi pelanggaran 

oleh crew kapal di area Transhipment PT. Berau Coal? 

2. Apa pelanggaran yang terjadi dalam implementasi Golden Rules oleh 

crew kapal di area Transhipment PT. Berau Coal? 

3. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mencegah pelanggaran dalam 

implementasi Golden Rules di area transhipment? 

Pengumpulan Data 

1 Observasi 

2 Wawancara 

3 Dokumentasi 

Analisis Data 

Meminimalisir adanya pelanggaran tehadap implementasi Golden Rules 

oleh crew kapal di area transhipment 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan bab-bab sebelumnya mengenai Implementasi 

Golden Rules dalam mengatasi pelanggaran crew kapal di area Transhipment 

PT. Berau Coal dapat ditarik beberapa simpulan. Simpulan penelitian sebagai 

berikut :  

1. Implementasi Golden Rules bertujuan untuk mengatasi pelanggaran  crew 

kapal di area Transhipment PT. Berau Coal. Namun dalam praktiknya, 

masih banyak crew yang tidak mematuhi peraturan keselamatan yang telah 

ditetapkan.  

2.  Pelanggaran dalam implementasi Golden Rules di area Transhipment PT. 

Berau Coal masih banyak terjadi karena kurangnya kesadaran crew dalam 

pentingnya peraturan keselamatan di area kerja yang memiliki resiko tinggi. 

PT. Berau Coal memberikan sanksi surat peringatan terakhir hingga 

pemutusan hubungan kerja (PHK) kepada pekerja yang terbukti melakukan 

kelalaian pada saat bekerja.  

3. Upaya-upaya yang dilakukan PT. Berau Coal untuk mengurangi 

pelanggaran terhadap implementasi Golden Rules yaitu, melakukan 

sosialisasi berkala, melakukan Regular Meeting, melakukan Emergency 

Drill atau pelatihan tanggap darurat seperti fire drill, liferaft drill, man 

overboard drill. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa 

keterbatasan yang ditemukan, berikut beberapa keterbatasan penelitian yaitu : 

1. Jumlah informan penelitian berjumlah 3 (tiga) orang yang berkaitan 

mengenai Implementasi Golden Rules dalam mengatasi pelanggaran crew 

kapal di area transhipment, permasalahan perusahaan masih banyak yang 

diteliti dengan melibatkan lebih banyak informan. 

2. Objek penelitian hanya fokus pada Implementasi Golden Rules dalam 

mengatasi pelanggaran crew kapal di area transhipment, masih terdapat 

kegiatan perusahaan yang dapat dipertimbangkan sebagai objek penelitian 

berikutnya. 

C. Saran 

1. Sebagai mitra kerja, sebaiknya PT. Kartika Samudra Adijaya cabang Berau 

lebih meningkatkan pengawasan dalam implementasi Golden Rules dan 

menekankan secara maksimal tentang budaya keselamatan dan kesehatan 

kerja serta motivasi dalam melakukan pekerjaan supaya tidak terjadi 

pelanggaran. 

2. Sebaiknya lebih menekankan secara maksimal keselamatan kerja, misalnya 

pengawas harus berada ditempat pada saat proses bongkar muat, saat 

pelaksanaan docking kapal untuk mengawasi crew dalam situasi aman di 

lingkungan kerja. Hal ini dilakukan supaya peraturan yang ada benar-benar 

dipatuhi atau tidak dilanggar. 
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3. Sebaiknya PT. Kartika Samudra Adijaya cabang Berau menerapkan upaya-

upaya implementasi Golden Rules kepada crew kapal secara maksimal 

untuk mengurangi pelanggaran di area transhipment. 
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LAMPIRAN 1 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN INFORMAN I 

Peneliti  : Ika Dewi Fitrilia 

Informan  : Heru Prasetyo (Superintendent HSE PT. Berau Coal)  

Tanggal  : 4 Maret 2023 

Peneliti  : Selamat pagi pak Heru, mohon izin bertanya pak.  

Informan   : Pagi, silahkan. 

Peneliti : Siap, izin bertanya pak, menurut bapak bagaimana implementasi 

Golden Rules oleh crew kapal di area transhipment? 

Informan : Implementasi Golden Rules di area Transhipment PT. Berau Coal 

dilakukan dengan cara memastikan bahwa semua crew kapal 

memahami dan mematuhi peraturan keselamatan yang diterapkan. 

Kegiatan ini dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan yang rutin. 

Peneliti : Bagaimana pengetahuan crew kapal mengenai implementasi 

Golden Rules dalam proses Transhipment di area PT. Berau Coal? 

Informan : Crew kapal diwajibkan untuk memahami dan mematuhi peraturan 

keselamatan yang diterapkan di area transhipment. Seluruh pekerja 

diwajibkan untuk memahami dan mematuhi peraturan keselamatan 

yang diterapkan di area transhipment.  

Peneliti : Siap pak, Apakah implementasi Golden Rules penting untuk 

kegiatan operasional di area transhipment? 
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Informan : Ya, implementasi Golden Rules sangat penting untuk kegiatan 

operasional di area transhipment. Kegiatan ini dilakukan untuk 

melindungi keselamatan pekerja dan mengurangi risiko kecelakaan. 

Peneliti : Apakah ada pelaksanaan sosialisasi mengenai implementasi 

Golden Rules kepada crew kapal? 

Informan : Ya, sosialisasi mengenai implementasi Golden Rules dilakukan 

secara rutin kepada crew kapal. Sosialisasi ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa semua crew kapal memahami dan mematuhi 

peraturan keselamatan yang diterapkan. 

Peneliti : Kendala apa yang dialami dalam implementasi Golden Rules oleh 

crew kapal? 

Informan : Kendala yang dialami dalam implementasi Golden Rules oleh crew 

kapal adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya peraturan 

keselamatan dan kurangnya pelatihan yang efektif. 

Peneliti : Manfaat apa yang didapat oleh crew kapal dari implementasi 

Golden Rules? 

Informan : Crew kapal mendapatkan manfaat dalam bentuk penurunan risiko 

kecelakaan dan meningkatkan keselamatan pekerja. 

Peneliti : Apa pelanggaran Golden Rules yang sering dilakukan oleh crew 

kapal? 

Informan : Pelanggaran Golden Rules yang sering dilakukan oleh crew kapal 

adalah tidak mematuhi peraturan keselamatan yang diterapkan dan 

tidak memahami peraturan keselamatan yang diterapkan. 
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Peneliti : Sanksi apa yang diberikan kepada pelanggar Golden Rules? 

Informan : Sanksi yang diberikan kepada pelanggar Golden Rules adalah surat 

peringatan terakhir hingga pemutusan hubungan kerja. 

Peneliti : Bagaimana strategi yang dilakukan untuk mengatasi pelanggaran 

Golden Rules? 

Informan : Strategi yang dilakukan untuk mengatasi pelanggaran Golden 

Rules adalah dengan melakukan sosialisasi dan pelatihan yang rutin 

kepada crew kapal. Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

semua crew kapal memahami dan mematuhi peraturan keselamatan 

yang diterapkan di area transhipment. Selain itu, pihaknya juga 

memberikan sanksi yang efektif kepada pelanggar, seperti surat 

peringatan terakhir dan pemutusan hubungan kerja. Dengan 

demikian, crew kapal diharapkan lebih berhati-hati dalam 

melakukan pekerjaan yang memiliki resiko bahaya tinggi dan 

terwujudnya zero LTI dan kecelakaan kerja yang pernah ada. 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN INFORMAN II 

Peneliti  : Ika Dewi Fitrilia 

Informan  : Denny Setiawan (HSE Supervisor)  

Tanggal  : 15 April 2023 

Peneliti  : Selamat pagi Pak Denny, izin bertanya pak. 

Informan  : Selamat pagi. Silahkan mau tanya apa? 

Peneliti  : Baik pak, saya mau bertanya mengenai implementasi Golden Rules 

oleh crew kapal di area transhipment. Menurut bapak, implementasi 

Golden Rules oleh crew kapal di area transhipment itu seperti apa 

pak?  

Informan  : Implementasi Golden Rules oleh crew kapal di area transhipment 

berupa prosedur yang harus diikuti dalam setiap kegiatan 

operasional, seperti pelaporan, pengawasan, dan evaluasi. Crew 

kapal harus mematuhi aturan-aturan ini untuk memastikan 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

Peneliti  : Bagaimana pengetahuan crew kapal mengenai implementasi 

Golden Rules? 

Informan  : Pengetahuan crew kapal mengenai implementasi Golden Rules 

diperoleh melalui pelatihan dan pengawasan yang dilakukan oleh 

kami. Kami juga melakukan evaluasi terhadap pengetahuan mereka 

untuk memastikan bahwa mereka memahami dan mematuhi Golden 

Rules. 

Peneliti  : Menurut bapak, apakah implementasi Golden Rules penting? 
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Informan  : Ya, implementasi Golden Rules sangat penting untuk pengetahuan 

crew kapal. Dengan mematuhi Golden Rules, crew kapal dapat 

memastikan keselamatan dan kesehatan kerja, serta mengurangi 

risiko kecelakaan dan kejadian berbahaya. 

Peneliti  : Apakah ada pelaksanaan sosialisasi Golden Rules kepada crew 

kapal? 

Informan  : Ya, kami melakukan sosialisasi Golden Rules kepada crew kapal 

melalui pelatihan dan pengawasan. Kami juga melakukan evaluasi 

terhadap pengetahuan mereka untuk memastikan bahwa mereka 

memahami dan mematuhi Golden Rules. 

Peneliti  : Kendala apa yang dialami dalam implementasi Golden Rules? 

Informan  : Kendala yang dialami dalam implementasi Golden Rules adalah 

crew change, sulit memastikan bahwa crew baru benar-benar paham 

dan mematuhi aturan-aturan ini. Namun, kami terus berupaya 

meningkatkan kesadaran dan komitmen crew kapal terhadap Golden 

Rules. 

Peneliti  : Apa manfaat dari implementasi Golden Rules? 

Informan  : Manfaat dari implementasi Golden Rules adalah meningkatkan 

keselamatan dan kesehatan kerja, serta mengurangi risiko 

kecelakaan dan kejadian berbahaya. 

Peneliti  : Pelanggaran apa yang sering dilakukan oleh crew kapal dalam 

implementasi   Golden Rules? 
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Informan  : Pelanggaran yang sering dilakukan oleh crew kapal adalah tidak 

mematuhi aturan-aturan pelaporan dan kurangnya kesadaran 

terhadap pentingnya penggunaan alat pelindung diri (APD) sesuai 

dengan prosedur yang sudah ditetapkan. 

Peneliti  : Apa sanksi yang diberikan kepada pelanggar Golden ules? 

Informan  : Sanksi yang diberikan kepada pelanggar Golden rRules adalah 

surat peringatan terakhir dan pemutusan hubungan kerja. 

Peneliti  : Bagaimana strategi yang dilakukan untuk mengatasi pelanggaran 

dalam implementasi Golden Rules? 

Informan  : Strategi yang dilakukan untuk mengatasi pelanggaran dalam 

implementasi Golden Rules adalah dengan melakukan pelatihan 

tambahan dan pengawasan yang lebih ketat. Kami juga memberikan 

reward kepada crew yang melakukan perbaikan diatas kapal untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan melalui pelaporan BEATS. BEATS 

adalah aplikasi pendukung Safety dan Internal Compliance yang 

mulai diterapkan pada tahun 2018 di perusahaan tambang Berau 

Coal. 

Peneliti  : Baik bapak, terimakasih atas informasi. 

Informan  : Sama-sama. 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN INFORMAN III 

Peneliti  : Ika Dewi Fitrilia 

Informan  : Muhamad (Nakhoda TB KSA 31)  

Tanggal : 20 April 2023 

Peneliti  : Selamat sore, mohon izin melakukan wawancara capt. 

Informan  : Selamat sore, silahkan. 

Peneliti  : Siap capt, saya mau bertanya mengenai implementasi Golden Rules 

oleh crew kapal di area transhipment. Menurut capten, apa itu 

implementasi Golden Rules oleh crew kapal di area transhipment? 

Informan  : Menurut saya, implementasi Golden Rules oleh crew kapal 

berfokus pada konsistensi, kemudahan, dan kenyamanan dalam 

operasional kapal. Crew kapal harus memastikan bahwa perintah 

dan instruksi yang diberikan jelas dan mudah dipahami, serta 

memastikan bahwa sistem navigasi dan pengawasan kapal efektif 

dan mudah digunakan. 

Peneliti  : Bagaimana pengetahuan crew kapal mengenai implementasi 

Golden Rules? 

Informan  : Sebelum onboard crew telah dilatih dan diberikan pengetahuan 

tentang Golden Rules. 

Peneliti  : Apakah implementasi Golden Rules penting untuk pengetahuan 

crew kapal? 
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Informan  : Ya, implementasi Golden Rules sangat penting untuk pengetahuan 

crew kapal. Karena Golden Rules membantu crew kapal dalam 

mengembangkan kemampuan mereka untuk mengoperasikan kapal 

dengan efektif dan aman, serta memastikan keselamatan dan 

kenyamanan selama kegiatan operasional. 

Peneliti  : Apakah ada pelaksanaan sosialisasi Golden Rules kepada crew 

kapal? 

Informan  : Ya, pelaksanaan sosialisasi Golden Rules dilakukan secara rutin 

kepada crew kapal. Crew kapal diberikan pelatihan dan bimbingan 

secara teratur untuk memastikan bahwa mereka memahami dan 

mengimplementasikan Golden Rules dengan benar. Contohnya 

melalui induksi sebelum crew onboard, coaching kepada perwira 

kapal, pelaksanaan drill. 

Peneliti  : Kendala apa yang dialami dalam implementasi Golden Rules? 

Informan  : Kendala yang dialami dalam implementasi Golden Rules adalah 

crew change, sulit memastikan bahwa crew baru dan crew mutasi 

benar-benar paham dan mematuhi aturan-aturan ini.  

Peneliti  : Apakah ada manfaat dari implementasi Golden Rules untuk crew 

kapal capt? 

Informan  : Pasti ada, Golden Rules itu aturan keselamatan, manfaatnya 

meningkatkan keselamatan dan kenyamanan selama operasional 

kapal, serta meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam 

pengoperasian kapal. 
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Peneliti  : Pelanggaran apa yang sering dilakukan oleh crew kapal dalam 

implementasi   Golden Rules? 

Informan  : Pelanggaran yang sering dilakukan crew diatas kapal yaitu tidak 

mematuhi aturan-aturan pelaporan, terkadang crew kapal melanggar 

aturan pelaporan, seperti tidak melaporkan kegiatan operasional 

secara tepat waktu atau tidak memenuhi standar pelaporan yang 

ditetapkan dan kurangnya kesadaran terhadap pentingnya 

penggunaan alat pelindung diri (APD, terkadang crew tidak 

menggunakan APD yang sesuai dengan prosedur yang sudah 

ditetapkan. 

Peneliti  : Apa sanksi yang diberikan kepada pelanggar Golden Rules capt? 

Informan : Perusahaan memberikan sanksi peringatan terakhir hingga 

pemutusan hubungan kerja kepada crew yang melanggar. 

Peneliti  : Bagaimana strategi yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi 

pelanggaran dalam implementasi Golden Rules ini capt? 

Informan : Strategi yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi pelanggaran 

dalam implementasi Golden Rules oleh crew kapal adalah 

meningkatkan kesadaran dan komitmen crew kapal melalui 

pelatihan dan pengawasan yang lebih intensif, serta melakukan 

evaluasi terhadap pengetahuan mereka untuk memastikan bahwa 

mereka memahami dan mematuhi Golden Rules. 

Peneliti  : Siap capt, terimakasih banyak atas jawabannya. 

Informan  : Oke, sama sama 
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LAMPIRAN 2 

GOLDEN RULES PT. BERAU COAL 
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LAMPIRAN 3 

DAFTAR KAPAL DAN TONGKANG PT. KSA BERAU 2024 
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LAMPIRAN 4 

INDUKSI CREW KAPAL 

 

 

 

Kegiatan Induksi/Re-Induksi crew kapal bersama mitra kerja 
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Kegiatan Re-Induksi crew kapal PT. Kartika Samudra Adijaya 
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Materi Induksi/Re-Induksi crew kapal 
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LAMPIRAN 5 

PELAPORAN KECELAKAAN/KEJADIAN BERBAHAYA/PELANGGARAN 

GOLDEN RULES PT. BERAU COAL 
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LAMPIRAN 6 

BERITA ACARA PELANGGARAN GOLDEN RULES 
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LAMPIRAN 7 

Checklist Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 
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LAMPIRAN 8 

HSE MONTHLY REPORT 

 

HSE Monthly Report Safety Meeting and Emergency Drill 

 

 

HSE Monthly Report Fatique Test 
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LAMPIRAN 9 

INSPEKSI HSE SUPERVISOR PT. KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA 

 

Inspection HSE Supervisor in barge PT. Kartika Samudra Adijaya 

 

Inspection firebox tugboat PT. Kartika Samudra Adijaya 
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             Checklist Inspection 

 

Form Checklist Inspection area barge PT. Kartika Samudra Adijaya 

 

 

              Checklist Inspection 

 

Result Inspection barge area PT. Kartika Samudra Adijaya 
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             Checklist Inspection 

 

Form Checklist Inspection accommodation area tugboat PT. Kartika Samudra 

Adijaya 

 

             Checklist Inspection 

 

Result Inspection accomodation area tugboat PT. Kartika Samudra Adijaya 
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    Checklist Inspection           

 

Form Checklist Inspection  hull and deck tugboat area PT. Kartika Samudra 

Adijaya 

 

             Checklist Inspection 

 

Result Inspection hull and deck area tugboat PT. Kartika Samudra Adijaya 
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              Checklist Inspection            

 

Form Checklist Inspection area Galley, LSA, Crew Cabin, APD tugboat 

PT. Kartika Samudra Adijaya 

 

             Checklist Inspection 

 
 

Result Checklist Inspection area Galley, LSA, Crew Cabin, APD tugboat 

PT. Kartika Samudra Adijaya 
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     Checklist Inspection 

 

Form Checklist Inspection  Engine room area tugboat PT. Kartika Samudra 

Adijaya 

               Checklist Inspection  

 

Result Inspection engine room area tugboat PT. Kartika Samudra Adijaya 
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Form daftar hadir Inspection PT. Kartika Samudra Adijaya  

 

Daftar Hadir Inspection tugboat dan barge PT. Kartika Samudra Adijaya 
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LAMPIRAN 10 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Proses muat batu bara di Jetty PT. Berau Coal 

 

Proses bongkar batu bara di Transhipment Point (Muara Pantai) 
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Docking tugboat KSA di PT. Nusantara Samudra Gemilang 

 

 

Docking barge PT. KSA di PT. Nusantara Samudra Gemilang 
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Sosialisasi bulan K3 Nasional 2023 

 

 

Sosialisasi bulan K3 Nasional  
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Kegiatan Safety Talk crew diatas kapal  

 

 

Kegiatan Safety Talk karyawan di kantor PT Kartika Samudra Adijaya 
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